@LS|NAPTEK Prosiding SINAPTEK
| Volume 5 tahun 2022 | E-ISSN 2810-0867

PENERAPAN SIKLUS MANAJEMEN PENGETAHUAN SEBAGAI
UPAYA PENDAMPINGAN UMKM SUSU KEDELAI MURNI DI
DENPASAR BALI

I Putu Max Mahardika!, Agung Kadek Indra Palguna?, Ida Bagus
Kurniawan?

L2:3program Studi D3 Manajemen Pemasaran Digital, Universitas Dhyana Pura, Jl.
Raya Padang Luwih Tegaljaya, Dalung, Kuta Utara, Badung, Bali, Indonesia;
Email: 120210601012@undhirabali.ac.id; 220210601006@undhirabali.ac.id;
3baguskurniawan@undhirabali.ac.id

ABSTRAK

Susu kedelai murni merupakan terletak di jl. Banteng, Danginpuri Kaja, Denpasar Timur -
Bali. Merupakan sebuah UMKM yang menjual minuman berbahan dasar sari kedelai murni yang
diperoleh dari proses panjang pengolahan kedelai sehingga menjadi susu yang siap untuk
dikonsumsi. UMKM Susu Kedelai Murni ini dikelola oleh pemiliknya yaitu Bapak Putu Suastika
dengan 5 karyawannya. Permasalahan yang dihadapi oleh UMKM susu kedelai murni saat ini
ialah usaha ini belum memiliki kemasan yang menarik karena hanya dikemas dengan botol
plastik polos 600 ml yang tidak berisikan label kemasan serta akun sosial media untuk
memasarkan produk susu kedelai murni ini untuk memperoleh jangkauan pasar yang lebih
luas. Metode yang digunakan ialah pendampingan kepada mitra, yang bertujuan untuk
menganalisis usaha tersebut untuk dapat mengetahui kendala yang dihadapi oleh mitra,
selanjutnya dengan memberikan pendampingan kepada mitra terkait siklus manajemen
pengetahuan (SECI), serta membuatkan mitra design kemasan produk dan sosial media
instagram untuk dipergunakan dalam pemasaran sosial media.

Kata kunci: Susu Kedelai Murni, Manajemen Pengetahuan, Kemasan, SECI

1. Pendahuluan

Kewirausahaan merupakan pondasi dalam upaya peningkatan kesejaterahan
masyarakat.(Meisha dkk. 2022) UMKM pada masa pandemi sangat memberikan
kontribusi yang signifikan dalam pertumbuhan dan ketahanan ekonomi Indonesia
(Pradana dkk. 2021). Pandemi yang datang secara tiba-tiba memberikan peluang
untuk beberapa pihak untuk membuat usaha baru. Situasi ini membuat persaingan
bisnis semakin ketat dan ramai di era globalisasi.

Menjual minuman berbahan dasar sari kedelai murni dapat memberikan
prospek usaha yang sangat baik bagi para pengusaha baru. UMKM Susu Kedelai
Murni merupakan usaha kecil yang didirikan pada bulan Februari 2022 oleh Bapak
Putu Suastika yang terletak di jalan Banteng, Danginpuri Kaja, Denpasar Timur,
Bali. Susu kedelai merupakan susu dengan harga murah, memiliki nilai gizi tinggi
serta cocok untuk golongan umur tua dan muda (Rohmani,Yugatama, Prihapsara
2018), mengingat susu kedelai biasa dikonsumsi sebagai pengganti susu sapi,
bebas laktosa, lebih ekonomis dan merupakan sumber protein yang baik bagi tubuh.
Sehingga mengkonsumsi susu kedelai sangat bagus buat menjaga ketahanan tubuh
khususnya.

Permasalahan yang dihadapi oleh mitra saat ini terdapat dalam kemasan.
Dimana saat ini mitra hanya menjual produk susu kedelai murni ini dalam kemasan
botol polos 600ml. hal ini menyebabkan kurangnya brand awareness dari produk
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" oleh pelanggan. Mitra juga mengeluhkan sulitnya mencari karyawan yang mau
berjualan keliling menggunakan motor. memerlukan sosial media untuk dapat
menjual produknya lebih banyak tanpa harus berkeliling menggunakan motor,
menimbang sulitnya untuk mencari karyawan untuk berjualan.

Gambar 1. proses penjualan susu kedelai murni

Pendampingan ini memiliki target luaran untuk membantu dan mitra dalam
membuat dan memaksimalkan sosial media sehingga dapat meningkatkan
penjualan dan memaksimalkan tenaga tanpa harus menambah karyawan. Dan tim
pendamping membuatkan label dan SOP dalam pengemasan produk untuk
meningkatkan brand awareness dan hygenitas produk.

2. Metode

Dalam proses penyelesaian masalah yang dihadapi mitra tim menggunakan
metode manajemen pengetahuan dan SECI sebagai metode dalam kegiatan
pendampingan ini. Menurut Becerra-Fernandez (2010) dan Sabherwal (Zuraidah
2018) menyatakan bahwa secara sederhana knowledge manajemen dapat
didefinisikan sebagai sebuah tindakan yang untuk mendapatkan hasil dari sumber
pengetahuan.

Menurut Nonaka dan Takeuchi (1995) (Palguna dkk. 2022) pengetahuan
dapat diciptakan melalui interaksi antara pengetahuan tacit dan pengetahuan
eksplisit dimana interaksi ini dibagi dalam empat fase konversi pengetahuan sebagai
berikut:

1. Sosialisasi (Socialization) merupakan proses dimana individu saling berbagi
pengalaman sehingga dapat menghasilkan pengetahuan tacit seperti
keterampilan teknis.
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2. Eksternalisasi (Externalization) merupakan proses lanjutan dari sosialisasi

dimana pengetahuan tacit yang didapatkan di transformasikan kedalam
bentuk konsep, hipotesis atau model.

Kombinasi (Combination) adalah proses menggabungkan pengetahuan
eksplisit yang sudah adan seperti dokumen, artikel atau video sehinggan
menyebabkan generasi pengetahuan baru bagi individu.

Internalisasi (Internalization) adalah proses konversi pengetahuan eksplisit ke

dalam pengetahuan tacit yang sering dikaitkan sebagai /earning by doing.
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Gambar 2. Diagram SECI-Nonaka & Takeuchi
Sumber: Google

3. Hasil dan Pembahasan

Dalam proses pendampingan terhadap UMKM Susu Kedelai

Murni di

Denpasar tim menerapkan metode seci dalam proses pendampingan kepada mitra
sehingga memperoleh hasil sebagai berikut:
1. Socialization (sosialisasi)

Tim melakukan observasi ke lokasi UMKM Susu Kedelai Murni di Denpasar
serta melakukan wawancara terhadap mitra dan karyawan yang bekerja di
usaha tersebut sehingga tim menemukan beberapa masalah yang terjadi di
lapangan, seperti kemasan susu yang belum mempunyai label serta proses
pemasaran yang masih konvensional sehingga proses pemasaran produk
menjadi kurang maksimal. dari proses yang telah dijalani sehingga
memperoleh hasil yang telah disetujui oleh mitra yaitu, sehingga mitra
bersedia menerima solusi dari tim untuk membuatkan label pada kemasan
produknya serta membuatkan mitra akun sosial media instagram untuk dapat
memperluas jangkauan pasarnya.

Gambar 3 Wawancara dan observasi ke tempat mitra
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2. Externalization (eksternalisasi)

setelah proses sosialisasi tim mencoba menggali informasi dari seorang yang
expert di bidang pemasaran dan mengumpulkan informasi sebanyak mungkin
bagaimana tahapan proses pemasaran agar berhasil, kali ini tim melakukan
wawancara kepada salah satu Owner di sebuah perusahaan yaitu Bapak
Agung Kadek Hadi Putra Juliana (Owner Klinik Bhaktivedanta). beliau memiliki
trek record yang sangat baik di bidang pemasaran dan terbukti telah berhasil
merintis perusahaannya sehingga bisa berkembang dengan pesat dan
rekaman suara saat tim melakukan wawancara (tacit knowledge menjadi
explicit knowledge) kemudian tim mengaplikasikannya menjadi sebuah
kerangka desain kemasan produk dan akun sosial media instagram yang akan
dipergunakan untuk menunjang kegiatan pemasaran produk.

Gambar 4 Wawancara dengan apak Agung

3. Combination (kombinasi)

setelah memperoleh masukan dari seseorang yang ahli dibidang pemasaran
serta hasil wawancara dengan pemilik dan karyawan UMKM Susu Kedelai
Murni, tim pendamping mengkombinasikan masukan-masukan dari berbagai
pihak dengan desain kemasan dan sosial media dari internet yang bergerak
di industri yang sama sehingga tim memperoleh bentuk design final serta
akun sosial media yang menarik untuk menunjang proses pemasaran susu
kedelai murni. dengan dibuatnya label kemasan produk serta akun sosial
media diharapkan dapat memperbanyak peluang terjualnya produk.
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Gambar 5. Proses kombinasi dalam membuat label kemasan.
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4. Internalization (internalisasi)

desain kemasan dan akun sosial media yang sudah rampung kemudian
diserahkan kepada mitra untuk selanjutnya dapat dipergunakan dalam
pengemasan produk dan pemasaran produk. tim melakukan pelatihan proses
pemasangan label kemasan produk serta mengajarkan kepada pemilik usaha
bagaimana proses pemasaran melalui media sosial instagram. dengan
dibuatnya label serta akun sosial media tersebut diharapkan dapat menambah
minat beli konsumen dan memperluas jangkauan pasar UMKM Susu Kedelai
Murni.

105580009 -

sule_susukedelaimurnibali -

LANGKAH SELESAI

0 0
Postingan Pengikut Mengikuti

BARU

susu kedelai murni
@putusuastikal2

Dasbor profesnonal
umber info! i khusus untuk bisnis

Edit Profil

SUSU KEDELAI MURNI

Expiry date:
sari murni kedelai 02/05/2025
kaya gizi
Ingredients: K ELA

odll A, Do P, MURNL AV
Garam, Gula esule_susukedelaimurnibali

Gambar 6. Hasil Proses Internalisasi

4. Simpulan

Masalah yang dihadapi oleh Mitra UMKM Susu Kedelai Murni ada pada ranah
pemasaran yang mana kurangnya kesadaran merek dari pelanggan terhadap produk
mitra. Maka dari itu tim berdiskusi dengan pemilik UMKM untuk mengatasi hal tersebut.
Di samping itu Tim bersama mitra dapat menggali banyak kondisi dan situasi yang sering
dihadapi mitra di lapangan. Adapun hasil yang dicapai bersama mitra yaitu tim
membuatkan sosial media dan desain kemasan guna meningkatkan kesadaran merek
mitra. Implikasi dari kegiatan tim ini diharapkan dapat mengembangkan potensi
pemasaran dan penjualan mitra UMKM Susu Kedelai Murni. Dengan memaksimalkan
sosial media yang dimiliki, meningkatkan potensi pendapatan mitra, serta dapat
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" menambah peluang mitra untuk memperluas jangkauan pemasarannya dan memperoleh
profit yang lebih.
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